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Tesisini adalah tentang perekrutan putra daerah untuk menjadi Bintara Polri yang dilaksanakan oleh Panda
Polda Metro Jaya dan Panbanrim Jakarta Barat. Perhatian utamatesis ini adalah Proses/manajemen
pencarian calon Bintara Polri yang memahami karakteristik dan orientasi masyarakat di wilayah Jakarta
Barat.

Tesisini ingin menunjukkan bahwa pola kegiatan perekrutan Bintara Polri diwilayah Jakarta Barat Polda
Metro Jayatidak didukung oleh pemahaman yang tepat tentang konsep putra daerah pada masyarakat
heterogen. Selain itu Kelemahan mendasar pada sistem desentralisasi tidak diantisipasi oleh pimpinan Polri
di daerah.

Masalah penelitian dalam tesisini adalah kegiatan pencarian untuk memperoleh calon Bintara Polri yang
memiliki kemampuan memahami karakteristik dan orientasi masyarakat di wilayah Jakarta Barat dalam
penerimaan Bintara Polri gelombang | T.A 2004 yang dilakukan secara profesional bersih dan objektif.
Sedangkan pertanyaan penelitian dari tesisini adalah Mengapa Polda Metro Jaya merekrut putra daerah
pada masyarakatnya yang heterogen untuk menjadi Bintara Polri dan bagaimana mekanisme

pel aksanaannya?

Dalam tesisini, perekrutan putra daerah untuk menjadi Bintara Polri dilihat dari perspektif Panda selaku
pembuat kebijakan dan pelaksana, calon peserta seleksi dan unsur pelaksanatingkat Panbanrim Jakarta
Barat secaratimbal balik. Oleh sebab itu saya menggunakan pendekatan etnografi yang dilakukan dengan
cara pengamatan terlibat, pengamatan dan wawancara dengan pedoman untuk mengungkapkan proses
pengelolaan strategi yang dilakukan oleh Polda Metro Jaya, serta tindakan Panbanrim wilayah Jakarta Barat
dalam menerima pendaftaran dan seleksi calon Bintara Polri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendefinisian putra daerah oleh Polda M etro Jaya menggunakan
pendekatan kesukubangsaan dan seluruh rangkaian kegiatan perekrutan belum berjalan sesuai mekanisme
yang telah ditentukan. Mencari Bintara Polri berkualitas dan mehamami karakteristik dan orientasi
masyarakat diharapkan dapat diperoleh apabila yang bersangkutan berasal dari masyarakat setempat atau
dimanaia akan ditugaskan. Pemilihan manusiayang baik dapat dilakukan melalui sistem perekrutan yang
bersih dan objektif. Panda Polda Metro Jaya dan Panbanrim Polres Jakarta Barat berani mengambil
terobosan yang positif untuk merekrut putra daerah dengan membuat kriteria putra daerah dan program
Bintara Polri rekrutan Polsek. Kebijakan yang berusaha melibatkan masyarakat dan para petugas Polri
terdepan akan lebih berhasil bila dikelola melalui perencanaan yang matang, sistem kontrol yang baik dan
analisa serta evaluasi yang lebih mendalam. Perbaikan pengel olaan pelaksanaan perekrutan akan dapat
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menghilangkan kesan bahwa kebijakan yang dibuat hanya baik diatas "kertas' namun sulit atau tidak dapat
dioperasionalkan.

Implikasi dari tesisini adalah perlu adanya pendefinisian ulang putra daerah pada masyarakat Jakarta yang
bersifat heterogen. Panitia penerimaan hendaknya bekerja secara professional, untuk itu seluruh unsur
pelaksana harus memilki pengetahuan dan keterampilan dibidang menejemen sumberdaya manusia Polri
secara menyeluruh. Selain itu, peran konkrit masyarakat dan optimalisasi fungsi kontrol sangat diperlukan
dalam proses penerimaan Bintara Polri.



